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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai kemampuan fisik motorik kasar pada
anak melalui permainan benteng pada kelompok B di TK CAHAYA BHAKTI Bangsal
Mojokerto pada tahun pelajaran 2020/2021. Permainan ini merupakan permainan
tempo dulu yang di mainan hingga saat  ini.   Permaianan ini di mainkan dengan
jumlah  17 anak yang berusia 5-6 tahun. Pengumpulan data anak sesuai
perkembangan fisik motorik kasar pada anak untuk menerapkan permainan
Benteng.  Cara mengumpulkan data dengan observasi dan hasil pengambilan
gambar pada anak. Data dianalisis dengan tehnik komparatif, yaitu penelitian yang
membandingkan  dari hasil variabel 1 dengan variabel  lain. Data ini untuk
mengetahui kemampuan anak dalam fisik motorik kasar pada anak. Penelitian ini
mengunakan kuantitatif untuk menganalisis data anak untuk mengetahui
perkembangan motorik kasar pada anak usia dini umur 5-6 tahun kelompok B di TK
Cahaya Bhakti Bangsal kabupaten Mojokerto. penelitian ini menggunakan uji
wilcoxon melalui Program SPSS 21 wilcoxon signed rank test uji non parametrik
untuk menganalisis data berpasangan karena adanya perlakuan berbeda. Berdasar
nilai Z = -3.634  dan output test statistics nilai Asymp.Sig (2-tailed) adalah 0 sesuai
hipotesis jika nilai Sig (2-tailed) < 0 maka Ha diterima, artinya ada pengaruh
signifikan penerapan permainan bentengan terhadap kemampuan motorik kasar
anak kelompok B di TK Cahaya Bhakti Tawangsari Bangsal Mojokerto.

Kata Kunci: permainan bentengan, motorik kasar

ABSTRACT
This study aims to determine the gross motor skills of children through the game of
fort in group B at CAHAYA BHAKTI Kindergarten Bangsal Mojokerto in the
2020/2021 school year. This game is an old game that has been played until now.
This game is played with 17 children aged 5-6 years. The collection of children's data
according to the physical development of gross motor skills in children to apply the
Benteng game. How to collect data by observing and taking pictures of children. Data
were analyzed by comparative technique, namely research that compares the results
of variable 1 with other variables. This data is to determine the child's ability to
physically gross motor skills in children. This study uses quantitative data to analyze
children's data to determine gross motor development in early childhood aged 5-6
years group B in Cahaya Bhakti Bangsal Kindergarten, Mojokerto district. This study
uses the Wilcoxon test through the SPSS 21 Wilcoxon signed rank test non-
parametric test to analyze paired data because of different treatments. Based on the
value of Z = -3.634 and the output test statistics the value of Asymp.Sig (2-tailed) is 0
according to the hypothesis if the value of Sig (2-tailed) < 0 then Ha is acceptance,
meaning that there is significant effect of the application of the game of fortification
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on children's gross motor skills. group B at Cahaya Bhakti Kindergarten Tawangsari
Bangsal Mojokerto.

Keywords: fortification game, gross motor skills

PENDAHULUANPendidikan merupakan bagian yangsangat penting untuk kebutuhan anak dimasa depan atau pembekalan di masa akanmendatang. Disitulah anak di ajarkan olehguru  untuk mengembangkan kemampuandan menberikan ilmu-ilmu baru untuk dipelajari oleh anak. Program PAUD yangdapat dilakukan melalui pendidikannonformal dan saat memasuki rentang usiayang cukup, anak dapat mengikutipembelajaran yang lebih formal di TamanKanak-kanak (TK). Program ini sesuaidengan isi pasal 28 Undang-Undang SistemPendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003yaitu Pendidikan Usia Dini pada saatpendidikan formal di Taman Kanak-kanak(TK) atau Pendidikan Raudatul Athfal (RA)dengan rentang usia 4-6 Tahun. TamanKanak-kanak (TK) di sebut denganpendidikan usia dini  sedangkan RaudatulAthfal (RA) disebut dengan melayanipendidikan agama Islam, atau berbentuklain yang sederajat.Pendidikan Anak Usia Dini ini dapatmengembangan fisik motorik dalam anakmelalui permainan bentengan tersebut.Anak juga dapat mengembangkan fisikmotorik kasar dalam tubuh dengankoordinasi otot-otot besar dalam tubuh.Anak usia dini dikenalkan oleh gurunyapermainan untuk mengembangkan motorikkasar sangat baik untuk perkembangananak dalam gerak tubuh anak. Lima fungsidari pendidikan anak usia dini, yaituperkembangan potensi, menanamkandasar-dasar akibat dan keimanan,membentuk serta membiasakan perilaku-perilaku yang diharapkan, mengembangkanpengetahuan dan keterampilan dasar yangdibutuhkan serta mengembangkan motivasidan juga sikap belajar yang positif. Dalam

pendidikan anak usia dini mempunyai 6aspek perkembangan yaitu: Nilai Agama danMoral (NAM), Kognitif, Sosial Emosional,Fisik Motorik, Bahasa, seni. Dalampermainan ini dapat mengembangkan fisikmotrik anak merupakan perkembangansangat penting bagi anak untuk membantumengoptimalkan dalam mengembanganfisik motorik kasar maupun fisik motorikhalus.Permainan tradisional yaitupermainan yang ada sejak dahulu sejakjaman nenek moyang yang masih terus dimainkan hingga saat ini. Permainantradisional merupakan permainan yang diwariskan nenek moyang yang masih dilestarikan. Permainan ini mengandungunsur nilai-nilai tentang budaya yang harusdi kembangkan di masa ini dan untuk dilestarikan yang selalu di mainkan.Manfaat permainan tradisional dayatahan tubuh baik untuk kelenturan ataukekuatan tubuh, kemampuan cara berfikirdan daya ingat saat memainkan permaiantradisional tersebut, menumbuhkan kerjasama dan gotong royong saat bermain.Selain itu kelebihan dari permainan bentenguntuk melatih ketangkasan, kecekatan dankelincahan, untuk melatih anak berkerjasama dengan kelompok dan melatihkekompakan.Permainan bentengan ini termasukfisik motorik kasar bagai anak untukmengembangkan otot-otot besar dalamtubuh unutk mengerakannya. Sangatpenting untuk pertumbuhan anak usia dinidan menyarankan untuk mempermainakanpermainan ini dengan berkelompok. Disinijuga anak-anak di latih untuk kekompakandalam permainan ini. Perkembanganmotorik kasar pada anak dapat disimpulkanbahwa motorik merupakan gerakan yang
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dilakukan seluruh tubuh. Sedangkanperkembangan motorik merupakn anakdapat mengembangkan tubuhnya sesuaikeinginan anak. Sedangkan perkembanganmotorik kasar anak dapat mengembangkanfisik motorik tubuh dengan otot-otot besar.Oleh itu anak juga dapat mengembanganjasmani anak yaitu lari, melompat, berjalanberjinjit dan sebagainya. Anak juga dapatmelatih keseimbangan dalam  kegiatantersebuat. Jadi anak juga melakukankegiatan motorik kasar dengan koordinasiotot-otot seluruh tubuhnya. Dalammengembangkan motorik kasar salahsatunya dengan cara melakukan permainanbenteng. Perkembangan anak usia dinisangat singkat dalam tumbuh kembang sanganak. Dan membutuhkan mengembangkanmotorik kasar kepada anak untuk kekebalantubuh anak lebih kuat. Menurut para ahliKomalasari (2015) permainan bentenganadalah permainan tradisonal yangdimainkan oleh beberapa orang untukmerebut dan mempertahankan bentenganagar bisa memenangkan permainan. Dalampermainan bentengan juga perlumenggunakan model permainan kooperatifmemiliki ciri-ciri dalam setiappermainannya yaitu biasanya dapatmenuntaskan materi belajar dan anak bisabermain dalam berkelompok secarakooperatif, kelompok yang dibentuk sesuaidengan kemampuan anak.Teori motorik kasar ini digunakanuntuk mengenalkan permainan bentenganuntuk meningkatkan imun pada anak usiadini. Kesenangan pada saat anak-anakbermain bersama temannya dapatmeningkatkan imun dan meningkatkankesehatan jasmani pada anak usia dini.Mengembangkan motorik kasar pada anaksangat baik dalam daya tubuh anak ataukekebalan tubuh pada anak saatmenggerakkan otot-otot besar dalam tubuhanak.
Metode PenelitianJenis penelitian yang digunakan olehpeneliti adalah penelitian kuantitatif.Penelitian kuantitatif merupakan penelitian

yang mengunakan pengolahan data statistikterhadap bagian-bagian dan hubungan-hubungannya. Sugiyono (2010: 207)menjelaskan bahwa dalam penelitiankuantitatif, analisis data merupakankegiatan setelah pengumpulan data dariseluruh responden atau sumber data lainyang terkumpul. Kegiatan dalam analisisdata adalah mengelompokkan databerdasarkan variabel dan jenis responden,mentabulasi data berdasarkan variabel dariseluruh responden, menyajikan data tiapvariabel yang diteliti, melakukanperhitungan untuk menjawab rumusanmasalah, dan melakukan perhitungan untukmenguji hipotesis. Sedangkan data dalamsuatu penelitian terdiri dari 4 macam yaknidata nominal, ordinal, interval dan rasio.Teknik analisis data yang di gunakanuntuk penelitian  yaitu analisis deskriptifkuantitatif. Analisis data kuantitatifdigunakan untuk menganalisis data-datayaitu data skala nilai berupa hasil penilaianmenurut para ahli/pakar terhadap modullatihan sebelum draf diuji coba. Dan datahasil observasi para para ahli/pakarterhadap moral latihan.Dalam penelitian ini metode yangdigunakan dengan Uji Wilcoxon melaluiProgram IBM SPSS Statistic 21. Wilcoxon
signed rank test merupakan uji non
parametric digunakan untuk menganalisisdata berpasangan karena adanya duaperlakuan berbeda (Pramana, 2012).Uji Wilcoxon termasuk dalampengujian non parametrik. Pengujian inidilakukan untuk membandingkan antaradua kelompok data yang salingberhubungan. Uji ini memiliki kekuatan tesyang lebih dibandingkan dengan uji tanda.Asumsi-asumsi untuk uji Wilcoxon. Datayang digunakan setidaknya berskalaordinal.a. Taraf Signifikansi (α) = 1% dan 5%Dalam Uji Hipotesis menggunkan SPSSdidapatkan output “Test Statistics”, dasarpengambilan keputusan yang digunakan ujisignifikansi menurut Sutrisno Hadi (2000:45) berpedoman pada KUHP (Kaidah Uji
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Hipotesis Penelitian) Konvensional denganketentuan sebagai berikut seperti yangtertera pada tabel 3.1 di bawah ini :
Tabel 3.1 Kaidah Uji Hipotesis Penelitian(KUHP) KonvensionalNo. p/sig. Signifikansi1 Sig/p < 0,01 Sangat signifikan2 Sig/p < 0,05 Signifikan3 Sig/p >=0,05 Tidak signifikan

Sumber : Sutrisno Hadi (2000:45)b. Rumus uji wilcoxon
Uji statistik non-parametris yangdigunakan adalah uji Wilcoxon Mathed Pairs

Test yang dalam pelaksanaannyamenggunakan tabel penolong (Sugiyono,
2010: 151). Karena sampel yang digunakandalam penelitian ini 17 anak makadigunakan rumus z dalam pengujiannyaatau untuk mencari harga mutlak. Pengujian
dilakukan melalui program SPSS 21
Wilcoxon signed rank test uji non perametrikuntuk menganalisis data.
Hasil Penelitian1. Pada pembahasan penelitian inibertujuan untuk mengetahui bagaimanapenerapan permainan bentengan dapatmempengaruhi motorik kasar padaanak usia 5-6 tahun kelompok B di TKCahaya Bhakti Tawangsari BangsalMojokerto. Untuk itu, ada kegiatanberupa pembelajaran berupa memper-kenalkan permainan tradisionalbentengan di kenalkan kepada anak usia5-6 tahun kelompok B di TK CahayaBhakti Tawangsari Bangsal Mojokertoberjumlah 17 anak. Pembelajarankepada anak bisa menerapkanpermainan bentengan diberikan dalam 2kali pertemuan kurang lebih selama 1minggu. Sebelum melaksanakanpenelitian awal di lakukan oleh penelitidan guru untuk membantu pengukuranawal (pre-test) bertujuan penelitimengetahui perkembangan awal anak.Setelah melakukan penelitian, makapenelitian Sebelum Perlakukan

(Treatment) Penerapan PembelajaranKelompok (Pre-Test)
Tabel 4.1 Validasi Nilai Pre-Test

Item-Total Statistics

Scale
Mean

if Item
Delete

d

Scale
Varianc
e if Item
Deleted

Correct
ed Item-

Total
Correlat

ion

Cronbach
's Alpha if

Item
DeletedK1 8.41 3.757 .088 .643K2 8.35 2.868 .402 .510K3 8.18 3.154 .591 .460K4 8.29 3.346 .280 .566K5 8.18 3.529 .220 .589K6 8.00 3.000 .481 .478

Sumber : Output SPSSDari tabel 4.9  di atas, terdapat validasinilai pre-test dilihat dari nilai corrected item-
total correlation kegiatan K3 tertinggi 0,591dan kegiatan K6 terendah 0,088.Berikut dipaparkan tabel rangkumanhasil dari uji validitas sebelum perlakuan(treatment) adalah:

Tabel 4.2 Rangkuman Validitas Pre-Test
Kegiatan R

Hitung R Tabel Keterang
anK1 0,088 0,388 ValidK2 0,402 0,388 ValidK3 0,591 0,388 ValidK4 0,280 0,388 ValidK5 0,220 0,388 ValidK6 0,481 0,388 Valid

Sumber : Output SPSSDari tabel 4.2 di atas dapatmenjelaskan bahwa nilai r hitung > rvalidasi artinya bahwa item-item tersebut diatas valid, akarena nilai r hitung di dapatkandari nilai 0,088 sampai dengan 0,481 lebihbesar ( > ) dari nilai r validasi (0,388).Sesudah Perlakuan ( Treatment)Penerapan Pembelajaran Kelompok (Pre-
Test)
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Tabel 4.3 Reliabilitas Pre-Test

Reliability StatisticsCronbach'sAlpha N of Items
.591 6

Sumber : Output SPSSDari tabel 4.3 di atas, nilai Cronbach’sAlpha sebesar 0,591 yang menunjukkanbahwa ke-6 kegiatan reliabilitas tertinggi.Sesudah Perlakuan (Treatment)Dalam Penerapan Pembelajaran  (Post-Test)
Tabel 4.4 Reliabilitas (Post-Test)

Reliability StatisticsCronbach'sAlpha N of Items
.668 6

Sumber: Output SPSSDari tabel 4.4  di atas, nilai Cronbach’sAlpha sebesar 0,668 yang menunjukkanbahwa ke-6 kegiatan reliabilitas tinggi.Pengukuran selanjutnya yaitu (post-test) dengan mengunakan instrumenpenelitian sama dengan instrumen padapengukuran awal (pre-test) yaitu lemburobservasi kemampuan motorik kasar anak.Sebelum Perlakuan (Treatment) DalamPenerapan Pembelajaran Tahap akhir (Post-Test).
Tabel 4.5 Validasi Post-Test

Item-Total Statistics

Scale
Mean

if Item
Delete

d

Scale
Varianc
e if Item
Deleted

Corrected
Item-
Total

Correlatio
n

Cronbach'
s Alpha if

Item
DeletedK1 15.94 5.559 .034 .736K2 16.00 4.625 .350 .642K3 15.41 3.757 .667 .519K4 15.47 3.890 .519 .577K5 15.00 4.875 .518 .609K6 16.00 4.250 .403 .625

Sumber : Output SPSS

Dari tabel 4.5 di atas, validasi nilaipost-test dilihat dari nilai corrected item-
total correlation kegiatan K3 tertinggi 0,667dan kegiatan K6 terendah 0,034.Berikut disajikan tabel 4..12rangkuman hasil dari uji validitas sesudah
Treatment adalah :

Tabel 4.6 Rangkuman Validitas Post-Test
Kegiat

an
R

Hitung R Tabel Keteranga
nK1 0,034 0,388 ValidK2 0,350 0,388 ValidK3 0,667 0,388 ValidK4 0,519 0,388 ValidK5 0,518 0,388 ValidK6 0,403 0,388 Valid

Sumber : Output SPSSDari tabel 4,6 di atas, dapat dijelaskanbahwa nilai r hitung > r validasi artinyabahwa item-item tersebut di atas valid,karena r hitung didapatkan dari nilai 0,034sampai dengan 0,403 lebih besar (>) darinilai r validasi (0,388).Sesudah Perlakuan (Treatment) dalamPenerapan Pembelajaran  (Post-Test)
Tabel 4.7 Reliabilitas (Post-Test)

Reliability StatisticsCronbach'sAlpha N of Items.668 6
Sumber : Output SPSSDari tabel 4.7  di atas, nilai Cronbach’sAlpha sebesar 0,668 yang menunjukkanbahwa ke-6 kegiatan reliabilitas tinggi.

Uji Wilcoxon Signed RankDalam uji ini peneliti ingin mengetahuipengaruh penerapan permainan bentenganterhadap kemampuan motorik kasar anakmaka untuk kebutuhan data, penelitimelakukan penilaian sebelum (pre-test)
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yaitu penerapan pembelajaran kelompokdan sesudah (post-test) dilakukanperlakuan (treatment) yaitu penerapanpermainan bentengan denganmenggunakan uji wilcoxon signed rank.
a. Output RanksHasil Output ranks merupakan bagiandari uji Wilcoxon yang menjelaskan data
pre-test dan post-test tersaji dalam tabel4.13 berikut ini :

Tabel 4.8 Output Ranks

Ranks

N MeanRank Sum ofRanksSkorPosTes– SkorPreTes NegativeRanks 0a .00 .00PositiveRanks 17b 9.00 153.00Ties 0cTotal 17a.SkorPosTes<SkorPreTesb.SkorPosTes>SkorPreTesc.SkorPosTes=SkorPreTesAdapun penjelasan intepretasi daritabel 4.8 di atas berupa output ranks sebagaiberikut:1. Selisih negative (negative ranks) antarapenerapan pembelajaran untuk pre-testadalah 0 untuk nilai N, dan Mean Rank=0serta Sum of Ranks=0 Menunjukkan tidakada penurunan (pengurangan) dari nilaipre-test ke nilai post test.2. Selisih Positif (positive ranks) antara pre-
test dan post-test, menunjukkan angka 17positif (N) yang artinya ke 17 siswamengalami peningkatan skor.3. (nilai) dari nilai pre-test ke nilai post-test,rata-rata (Mean Rank) peningkatan

sebesar 9 sedangkan Sum of Ranks ataujumlah ranking positif sebesar 153.4. Ties adalah nilai kesamaan pre-test danpost-test, disini menunjukkan nilai 0,yang artinya tidak ada siswa nilai yangsama antara pre-test dan post-test.
Tabel 4.9 Test Statistics

Test StatisticsbSkorPosTes –SkorPreTesZ -3.634aAsymp. Sig. (2-tailed) .000a. Based on negative ranks.b. Wilcoxon Signed Ranks Test
Sumber: Output SPSSDalam penelitian ini menggunakan ujiwilcoxon melalui Program SPSS 21 wilcoxon

signed rank test uji non parametrik untukmenganalisis data berpasangan karenaadanya perlakuan berbeda. Berdasar nilaiZ=-3.634 dan output test statistics nilai
Asymp.Sig (2-tailed) adalah 0 sesuaihipotesis jika nilai Sig (2-tailed) < 0 maka Haditerima, artinya ada pengaruh signifikanpenerapan permainan bentengan terhadapkemampuan motorik kasar anak kelompokB di TK Cahaya Bhakti Tawangsari BangsalMojokerto.Berkembangnya kemampuan motorikkasar terhadap permainan bentengan iniditunjukkan oleh berkembangnyakemampuan motorik yang dicapai dansesuai menurut Peraturan MentriPendidikan Nasional Nomor 137 Tahun2014 tentang Standar Pendidikan Anak UsiaDini, tingkat pencapaian perkembangananak usia 5-6 tahun pada lingkupperkembangan motorik kasar yaitugerakkan yang membutuhkan koordinasiotot-otot besar untuk mengerakkan seluruhtubuh. Gerakkan ini yang menghasilkangerakkan yang sesuai apa yang kitainginkan.
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Kemampuan motorik kasar anaksangat berkembang, hal ini ditunjukkandengan adanya penilaian kemampuan anakdalam motorik kasar anak setelahmengikuti pembelajaran permainanbentengan. Kemampuan anak-anak adaperkembangan fisik motorik kasar dansetiap anak berbeda kemampuannya.Perbedaan ini bisa dilihat dari konsentrasianak pada waktu bermain, setiap anakmemiliki suasana hati yang berbeda, danada juga dalam  Perbedaan ini bisa dilihatdari konsentrasi anak pada waktubermainan, setiap anak memiliki suasanahati yang berbeda, dan ada juga dalammendengarkan intruksi anak tidakmemperhatikan peneliti.  Pada saatmelakukan kegiatan pembelajaran denganmengenalkan permainan bentengan,mengarahkan anak dengan sesuai prosedurpermainan ini dalam kerja sama kelompokuntuk menjalankan permainan tersebutdengan dorongan atau kerja samakelompoknya masing-masing.Dalam penelitian ini penelitimenggukan uji Wilcoxon melalui ProgramSPSS 21 wilcoxon signed rank test uji nonperametrik untuk menganalisis dataperpasangan karena adanya dua perlakukanberbeda. Berdasarkan nilai Z = -3.634   danoutput test statistics nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0 sesuai hipotesis jika nilai Sig(2-tailed) < 0.01 maka Ha diterima, artinyaada pengaruh yang signifikan penerapanpermainan bentengan terhadapkemampuan motorik kasar pada anak usia5-6 tahun di TK Cahaya Bhakti TawangsraiBangsal Mojokerto. Dalam permainanbentengan ini anak bisa mengembanganmotorik kasar, melatih kekompakkan samakelompok, dapat melatih anak komunikasisama kelompok. Selain itu permainan itudapat merangsang perkembangan motorikkasar anak dan melatih anak untukmengembangkan jasmani anak. Permainanini juga bagus dikenalkan ke pada anakuntuk mengenalkan permainan tradisonaldalam bentuk permainan bentengan.

Berdasarkan analisis penelitiandengan adanya permainan bentengan inidapat mengembangkan motorik kasar anak.Melalui permainan bentengan anak dapatbelajar kerja sama dan komunikasi samateman. Melatih anak untuk fokus dalammemainkannya dan tertarik untukmelestarikan permainan tersebut.
SimpulanPenilaian dalam permainan bentengandapat mengembangkan motorik kasar padaanak usia dini  usia 5-6 tahun di TK CahayaBhakti Tawangsari, Kecamatan Bangsal,Kabupaten Mojokerto. Penelitian inimenggunakan uji Wilcoxon melaluiProgram SPSS 21 Wilcoxon Signed Rank Testuji parametrik didapatkan bahwa nilai Z=-3.634  dan output test statistics nilai Asymp.
Sig (2-tailed) adalah 0 sesuai hipotesis jikanilai Sig (2-tailed)<0 maka Ha diterima,artinya ada pengaruh signifikan penerapanpermainan bentengan terhadapkemampuan motorik kasar anak.Pada hasil analisis Wilcoxon Signed
Ranks Test pada permainan bentengansignifikan. Terlihat dari analisis pada saat
pre-test dan post-test. Terlihat dari hasilanalisis setelah melakukan penelitian dilihat dari skor. berdasarkan ukuran jumlahskor pre-test bahwa frekuensi valid nilaiterbanyak 10 sebanyak 5, dengan jumlahpersen sebesar 29.4% dan valid jumlahpersen sebesar 29.4% serta kumulatifjumlah persen sebesar 58.8% sedangkannilai terendah tersebut 6 dan 14 sebanyak 1dengan 5.9% dan valid persen 5.9% sertakumulatif sebesar 5.9% dan 100%.Didapatkan dari hasil pengukuran jumlahskor post-test bahwa frekuensi valid nilaiterbanyak 1, 2, 3, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12,13, 14, 15, 16 dan 17 sebanyak 1, dengan5.9% dan valid 5.9%, serta kumulatifsebesar 94.1% dan 100.0, serta kumulatifsedikit 5.9%.
Daftar PustakaKomalasasi, Neneng 2015. Permainan

Tradisional Bentengan (Online),
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(http;//mallakmlsr,blog.upi.edu/2015/10/21/permainan-tradisional-bentengan-2. Diakses 1 juli 2016).Annisa Fathoni Abidah, Rukayah, NurulKusuma Dewi, (2018). Sikap
Kerjasama melalui Permainan
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